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ABSTRAK 

 

Latar Belakang Agar darah yang umum digunakan saat ini dan menjadi standar adalah 

dengan agar darah domba (ADD) sebagai media selektif untuk kultur Streptococcus 

pneumoniae. Namun di negara berkembang seperti Indonesia, penggunaan agar darah 

domba kurang ekonomis dan iklim tropis kurang cocok untuk pemeliharaan domba. ADM 

terdapat kekurangan dalam menumbuhkan bakteri karena adanya perbedaan morfologi dan 

komposisi darah. Penambahan prosedur kultur dengan preinkubasi dalam STHB 

(Suplemented Todd Hewitt Broth) diharapkan dapat meningkatkan jumlah bakteri yang 

tumbuh pada media kultur 

Tujuan Menguji efektifitas ADMG dan preinkubasi dalam STHB sebagai media untuk 

menumbuhkan Streptococcus pneumoniae dibandingkan dengan ADDG.   

Metode Penelitian ini menggunakan desain true experimental-post test only. Sampel 

penelitian adalah 16 swab nasofaring dari subjek sehat yang disimpan dalam media STGG 

pada temperatur -80OC (n=16). Pengamatan pada 18, 24, dan 48 jam meliputi kuantitas 

koloni,diameter koloni,diameter zona hemolisis,dan karakteristik koloni. Uji hipotesis 

yang digunakan adalah uji Student –T (skala numerik, distribusi normal) atau uji Mann 

Whitney (skala numerik, distribusi tidak normal) dan uji Chi Square (skala nominal dan 

ordinal).  

Hasil Pada penelitian didapatkan perbedaan namun tidak bermakna pada kuantitas koloni 

(p=0,590; 0,590; 0,590), diameter koloni (p=0,985;0,809;0,985), dan karakteristik koloni 

(p=0,446; 1,000; 1,000). Pada diameter zona hemolisis ditemukan perbedaan bermakna 

antar kedua media (p=0,014;0,002;0,002).  

Kesimpulan Terdapat perbedaan namun tidak bermakna pada pertumbuhan bakteri 

S.pneumoniae  dilihat dari kuantitas koloni, diameter koloni, dan karakteristik koloni. 

Namun didapatkan perbedaan bermakna pada diameter zona hemolisis dengan hasil lebih 

baik pada media.  

 

Kata Kunci: Agar Darah Domba , Agar Darah Manusia, Streptococcus pneumoniae, 

Suplemented Todd Hewitt Broth.  
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ABSTRACT 

 

Background. Blood Agar that is commonly used nowadays and become standard is with 

Sheep Blood Agar (SBA) as media selectively for Streptococcus pneumoniae as a culture. 

However, in a developing country like Indonesia, the utilization of SBA is less economical 

and the tropical climate that does not perfectly fit for sheep’s maintenance. On Human 

Blood Agar (HBA), there is a deficiency in bacteria growing because of the difference of 

morphology and the composition of blood. The addition of culture procedure with pre-

incubation in STHB (Supplemented Todd Hewitt Broth) expected to increase the amount of 

bacteria growing in culture media. 

Aim. Test the effectiveness of Human Blood Agar with Gentamicin (HBAG) and pre-

incubation within STHB as a media to grow Streptococcus pneumoniae compared with 

HBAG.  

Methods. This research used design of true experimental-post test only. The sample of this 

research is sixteen swab nasopharynx from a healthy subject saved in STTG as a media at 

temperature -80oC (n=16). Observation on 18, 24, and 48 hours including the quantity of 

colony, the diameter of colony, the diameter of hemolysis zone, and the characteristics of 

colony. The hypothesis test that used was Student-T test (a numerical scale, a normal 

distribution) or Mann Whitney test (a numerical scale, an abnormal distribution) and Chi-

Square test (a nominal scale and ordinal).  

Result. On the research obtained the differences but not meaningful on the quantity of 

colony (p=0,590; 0,590; 0,590), the diameter of colony (p=0,985;0,809;0,985) and the 

characteristics of colony (p=0,446; 1,000; 1,000). On the diameter of hemolysis zone found 

the meaningful differences between the two media (p=0,014;0,002;0,002). 

Conclusion. There is a differences but not meaningful in the growth of S.pneumoniae as a 

bacteria seen from the quantity of colony, the diameter of colony, and the characteristics 

of colony. However, obtained the meaningful differences on diameter of hemolysis zone 

with the results of better in media. 

 

Keywords : Sheep Blood Agar, Human Blood Agar, Streptococcus pneumoniae, 

Supplemented Todd Hewitt Broth 

 


